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ABSTRACT 
Nabilah Miftachul Khoiriyah (219.010.32.026) Factors Influencing 
Community Decisions on Consumption of Healthy Beverages in Malang City. 
Dosen Pembimbing: 1. Ir. Sri Hindarti, M.Si. 2. Titis Surya Maha Rianti, 
S.P., M.P. 

 

The Covid-19 pandemic which is endemic in Indonesia has caused many 
shifts and changes in the behavior patterns of Indonesian people. The changes that 
occur a lot are changes in lifestyle to be healthier. This change supports the 
creation of a culture of consumption of healthy food and drinks which is 
increasingly being encouraged, especially in the post-Covid-19 pandemic era. 
Healthy drinks are drinks that are made using natural agricultural ingredients that 
do not contain harmful chemicals in the body. Healthy drinks consist of fruit and 
vegetable juices, fruit juices, soy milk, and herbs. However, based on BPS data 
for 2021, the consumption rate for healthy drinks, especially in Malang City, has 
decreased in 2021, which should still increase. because the number of the Covid- 
19 pandemic has not yet decreased. Therefore, it is important to carry out research 
with the objectives of 1. Knowing the socio-economic conditions of the people 
who consume healthy drinks 2. Knowing people's preferences for the selected 
healthy drinks 3. Knowing the factors that influence people in making decisions to 
consume healthy drinks. 

The research was conducted in January 2023 located at RW 11 Housing 
Villa Bukit Tidar, Merjosari Village, Lowokwaru District, Malang City with the 
consideration that this location has been used several times as a place for outreach 
and education about making and consuming healthy drinks. The sampling 
technique used in this study was accidental sampling, that is, anyone who meets 
the researcher by chance can be used as a sample, if it is deemed that the person 
met by chance is suitable as a data source. The population in this study was the 
RW 11 community with a sample of 100 people taken using the Slovin method. 
To find out people's preference for healthy drinks, conjoint analysis and logistic 
regression analysis were used to find out the factors that influence people in 
making healthy drink consumption decisions. The data used in this study is 
primary data in the form of questionnaire data obtained from interviews with 
respondents using a Likert scale. 

Based on the data obtained, it is known that the most consumers of healthy 
drinks are housewives, 37% aged 40-49 years, 33% have a high school education 
background, 57% have income < Rp. 2,000,000, 53% are healthy drink products 
which are often consumed are fruit and vegetable juice products amounting to 
46%. 

The results of the community preference analysis show that the health 
drink products that tend to be preferred by the public are fruit and vegetable juice 
products that have a sweet taste with a liquid texture at a low price and the 
product can be stored. The greatest value of product importance is on the taste 
attribute worth 35.234 which means that taste is the most important attribute and 
is the main reason for people to consume healthy drinks. While the lowest product 
value is the texture attribute worth 6.803 which means that product texture is the 
attribute that is the last reason for people to consume healthy drinks. 

Based on the results of the logistic regression analysis, it is known that 
from a total of 8 variables tested, there are 6 variables that have a significant 
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effect on people's consumption decisions. These variables include income, 
tradition, health, taste, texture and price. The significance value for each variable 
is 0.046 for the income variable, 0.009 for the tradition variable, 0.006 for the 
health variable, 0.027 for the taste variable, 0.043 for  the texture variable and 
0.001 for the price variable. 

Based on the results of this study, it is suggested to business actors, 
especially those engaged in healthy drinks, to pay attention to the attributes that 
are people's preferences, such as products that lead to fruit and vegetable juices 
that have a sweet taste, liquid texture and are inexpensive, and products can be 
stored. In addition, research development needs to be done by adding other 
variables that are not used in research such as lifestyle variables, product 
promotion and distribution and motivation to consume. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 memberikan banyak pengalaman dan pelajaran kepada 

masyarakat Indonesia khususnya pada pola perilaku masyarakat. Perubahan 

perilaku yang banyak terjadi adalah pada perubahan pola konsumsi makanan dan 

minuman pada masyarakat yang awalnya dilakukan sesuai kebutuhan dan terkesan 

seadanya menjadi pola konsumsi sehat (Andin, Titis, & Hakim, 2021). Sebagai 

upaya untuk pemenuhan pola hidup yang sehat setiap individu dituntut untuk 

menjalankan usaha-usaha seperti menjaga kebersihan diri, menjaga konsumsi 

makan dan minum yang sehat, keseimbangan kegiatan, olah raga dan pencegahan 

penyakit (Susanti & Kholisoh, 2018). Pergeseran perilaku didukung dengan 

keputusan pemerintah dalam penetapan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 

di seluruh wilayah Indonesia. Hal tersebut dikarenakan pembatasan yang 

dilakukan bukan hanya pada mobilisasi masyarakat akan tetapi juga terjadi pada 

kegiatan pendistribusian pangan. Sehingga mendorong adanya tuntutan pada 

masyarakat untuk dapat mengubah dan mengikuti perubahan perilaku dengan 

menyediakan sendiri pangan yang akan dikonsumsi.  

Perubahan tersebut mendukung terciptanya budaya konsumsi makanan dan 

minuman sehat yang semakin marak digalakkan khususnya di era pasca pandemi 

Covid-19 (Mulyani, 2020). Adanya perubahan dalam cara hidup orang yang lebih 

menekankan pada kualitas kesehatan, termasuk kesehatan manusia dan 

lingkungan (Hubeis, 2013) membawa perubahan pula pada peningkatan pola 

konsumsi minuman dan minuman sehat. Minuman sehat adalah segala sesuatu 

yang berbentuk cairan dan mengandung bahan-bahan aktif seperti vitamin dan 

mineral yang dapat memberikan dampak positif terhadap tubuh. Selain itu, 

minuman sehat adalah minuman yang terbuat dari bahan-bahanpertanian alami 

yang tidak mengandung bahan kimia yang berbahaya dalam tubuh. Minuman 

sehat terdiri dari jus, sari buah, susu, dan jamu. 

Data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan konsumsi masyarakat terhadap 

minuman sehat pada tahun 2020 yakni pada tahun awal adanya pandemi Covid-19 

(Statistik, 2021). Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS diketahui terjadinya 

penurunan konsumsi minuman sehat dari tahun 2020 sebesar 0,140 per kapita per 



minggu menjadi 0,173 per kapita per minggu di tahun 2021 di wilayah Kota 

Malang. Hal tersebut terjadi ditengah masih maraknya pandemi Covid-19 di 

Indonesia khususnya di Kota Malang yang menuntut terjalannya melalui gaya 

hidup sehat dan makan makanan sehat. Angka konsumsi masyarakat terhadap 

minuman sehat dapat dilihat pada grafik dibawah ini.. 

 

Gambar  1. Grafik Konsumsi Minuman Sehat (Sumber: Data BPS, 2022) 

Konsumsi masyarakat terhadap minuman sehat dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang mendasari. Diantaranya dapat dipengaruhi oleh faktor sosial 

ekonomi masyarakat yang mengonsumsi maupun faktor yang melekat pada 

produk minuman sehat. Adapun minuman sehat yang menjadi fokus penelitian 

adalah minuman sehat yang mengandung vitamin serta mineral yang memberikan 

efek positif terhadap tubuh dan terbuat dari sumber pangan nabati (bahan 

pertanian). Minuman sehat yang dimaksud terdiri dari jus buah dan sayur, 

minuman sari buah, susu sari kedelai serta minuman ramuan herbal/jamu.  

Dalam Islam makanan dan minuman yang dikonsumsi sehari-hari haruslah 

makanan yang halal dan baik untuk kesehatan tubuh (Hardiyanto, 2017). 

Mengonsumsi makanan yang seperti itu diharapkan akan memberikan dampak 

positif bagi tubuh baik dari segi kesehatan tubuh maupun dari segi ketenangan 

jiwa. Selain itu, dikutip dari Dewi dalam (Hardiyanto, 2017) makanan yang baik 

(thoyib) adalah makanan yang merangsang rasa lapar pada konsumen dan sehat 

bagi tubuh dan jiwa. Mengonsumsi makanan yang halal dan thoyib diwajibkan 

untuk dikonsumsi sesuai dengan firman Allah dalam Surah Al-Maidah ayat 88 

yang artinya: “Makanlah makanan yang halal dan bergizi yang disediakan Allah 

untukmu, dan bertakwalah kepada Allah atas apa yang kamu berikan kepada-

Nya”. Dalam surah tersebut dijelaskan bahwa makanan manusia di bumi 

0,163 0,165 0,173
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diwajibkan untuk makan makanan halal dan sehat sehinggaakan memberikan 

dampak positif yang baik bagi kesehatan tubuh maupun batin. 

Hingga saat ini belum ada penelitian yang membahas secara khusus mengenai 

faktor yang mempengaruhi menurunnya tingkat konsumsi masyarakat terhadap 

minuman sehat. Adanya penelitian dinilai sangat penting dilakukan sebagai bahan 

pengetahuan dan evaluasi bagi perusahaan-perusahaan dalam merancang 

pemasaran sesuai dengan preferensi masyarakat dalam mengkonsumsi minuman 

sehat khususnya pada masa pandemi Covid-19 serta pasca pandemi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat yang mengonsumsi minuman 

sehat? 

2. Bagaimana preferensi masyarakat dalam mengonsumsi minuman sehat? 

3. Apa saja faktor yang berpengaruh terhadap keputusan masyarakat dalam 

mengonsumsi minuman sehat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diambil tujuan sebagai 

berikut. 

1. Mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat yang mengonsumsi minuman 

sehat. 

2. Mengetahui preferensi masyarakat dalam mengonsumsi minuman sehat. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan masyarakat 

dalam mengonsumsi minuman sehat. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lokasi yang diambil untuk penelitian adalah masyarakat Perumahan Vila 

Bukit Tidar RW 11, Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang. 

2. Topik dan pembahasan penelitian adalah mengenai kondisi sosial ekonomi 

dan preferensi masyarakat dalam mengkonsumsi minuman sehat. 



3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat Perumahan 

Vila Bukit Tidar RW 11 yang pernah mengkonsumsi minuman sehat. 

4. Golongan minuman sehat yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang 

terbuat dari sumber pangan nabati (hasil pertanian) diantaranya jus buah dan 

sayur, sari buah, susu sari kedelai dan minuman jamu tradisional/minuman 

herbal. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1. Manfaat penelitian 

Dalam penyusunannya penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk 

memiliki nilai guna terhadap. 

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memenuhi studi sarjana S1 program studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. 

2. Bagi tempat penelitian, memberikan informasi terkait dengan preferensi 

konsumen daerah yang diteliti sebagai pengetahuan bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

3. Bagi pihak industri, sebagai masukan maupun informasi bagi produsen-

produsen produk minuman sehat dalam mengetahui faktor yang 

mempengaruhi masyarakat dalam mengkonsumsi minuman sehat. 

Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, bahan 

pembanding, dan bahan pustaka bagi penelitian yang serupa. 

1.5.2. Output Penelitian 

Adapun output penelitian ini adalah: 

1. Artikel yang diterbitkan pada jurnal terakreditasi nasional. 

2. Publikasi pada media masa terkait dengan hasil penelitian yang telah 

didapatkan. 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan secara rinci dalam bab 

pembahasan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kondisi sosial ekonomi masyarakat dapat diketahui bahwa 

mayoritas masyarakat yang mengonsumsi minuman sehat adalah kalangan 

ibu rumah tangga sejumlah 37% berusia 40-49 tahun sejumlah 33% berlatar 

belakang pendidikan SMA sejumlah 57% berpendapatan senilai < 

Rp2.000.000 sejumlah 53% dengan jenis produk minuman sehat yang sering 

dikonsumsi adalah produk jus buah dan sayur sejumlah 46%. 

2. Berdasarkan hasil analisis konjoin diketahui preferensi masyarakat dalam 

mengonsumsi minuman sehat adalah produk minuman sehat jenis jus buah 

dan sayur yang memiliki rasa manis, bertekstur cair, memiliki harga murah 

dan produk dapat disimpan. Nilai kepentingan atribut yang terbesar adalah 

atribut rasa sehingga atribut tersebut adalah atribut yang paling penting 

apabila dibandingkan dengan atribut lain yang ada pada penelitian. 

3. Berdasarkan hasil uji wald melalui SPSS 21 diketahui faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan dalam mengonsumsi produk minuman sehat adalah 

variabel pendapatan (X1), tradisi (X2), kesehatan (X4), rasa (X5), tekstur (X7), 

dan harga (X8). Sedangkan variabel yang tidak memiliki pengaruh terhadap 

keputusan konsumsi masyarakat adalah variabel persepsi (X3) dan variabel 

aroma (X6). 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleb saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam pengembangan produk minuman sehat, produsen dapat menciptakan 

produk sesuai dengan segmentasi dan preferensi masyarakat, seperti 

cenderung kepada produk jus, memiliki rasa manis, bertekstur cair dan murah 

serta produk dapat disimpan. 

2. Dalam penerapan strategi pemasaran produk, produsen dapat 

mempertimbangkan aspek kesadaran masyakat yang masih cukup tinggi akan 



kesehatan sehingga dalam membuat sebuah produk dapat mempertimbangkan 

aspek kesehatannya. 

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap variabel-variabel 

lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini seperti variabel gaya hidup, 

promosi dan distribusi produk serta motivasi mengonsumsi untuk 

pengembangan penelitian lebih luas. 
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